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ABSTRAK 

Suci Ramadini : Peran Kader Pada Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

Kampung   KB Bangau Putih Kelurahan Parupuk Tabing 

Kota Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan program Bina Keluarga 

Balita (BKB). Hal ini dibuktikan dengan indikator kebrhasilan orang tua dalam 

pembelajaran BKB. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 

peran kader pada program Bina Keluarga Balita(BKB) di Kampung KB Bangau 

Putih Kota Padang. Peran kader pada kegiatan BKB yaitu peran sebagai 

fasilitator, motivator dan edukator.             

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi 

adalah peserta BKB yang berjumlah 50. Sampel yang diambil sebanyak 65% dari 

populasi sehingga didapatkan 33 orang. Area sampling ialah teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik untuk mengumpulkan data 

menggunakan angket dan alat pengumplan data berupa daftar pernyataan. 

sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian ini menurut peserta BKB menunjukkan a) Gambaran 

peran kader sebagai fasilitator pada Program BKB di Kampung  KB Bangau Putih 

Kota Padang dikategorikan baik. b) Gambaran peran kader sebagai motivator pada 

Program BKB di Kampung  KB Bangau Putih Kota Padang dikategorikan baik. c) 

Gambaran peran kader sebagai edukator pada Program BKB di Kampung   KB 

Bangau Putih Kota Padag dikategorika baik.  Berdasarkan hasil penelitian maka 

disarankan kader BKB Kampung KB Bangau Putih  agar dapat mempertahankan 

peranya sebagai fasilitator, motivator dan edukator dengan baik pada pelaksanaan 

program BKB, kepada DP3AP2KB agar tetap meningkatkan kebijakan program 

yang dilaksanakan sehingga terus menghasilkan sebuah keberhasilan program 

yang baik dan kepada peneliti selanjutnya dapat memperdalam penelitian ini 

dengan variabel yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

dan perkembangan kehidupan manusia. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat 

dan selama itu pula manusia belajar terhadap apa saja yang dilihat, didengarkan, 

dan dirasakan. Pendidikan pula yang menentukan arah peradaban manusia, akan 

mengalami kemajuan disegala aspek kehidupan manusia atau justru akan 

mengalami kemunduran sehingga manusia tak mampu mengendalikan 

perkembangan dan kemajuan zaman.   

 Bidang pendidikan nonformal dan informal adalah pendidikan yang 

berlangsung diluar persekolahan yang dilaksanakan melalui kegiatan yang tidak 

harus berjenjang seperti pendidikan formal dan berkesinambungan yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu maupun kualitas sumber daya manusia yang berbentuk 

pendidikan dan latihan keterampilan untuk masyarakat dan pendidikan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selanjutnya dalam UUD No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 26 ayat 4 

menjelaskan bahwa, pendidikan nonformal antara lain lembaga kursus, lembaga 

pelatiha, Kelompok Belajar (KB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 

Majelis Taklim, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Karang Taruna, dan Bina 

Keluarga Balita (BKB). 

 Satuan dari pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan yang dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia salah satu 
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bentuk penyelenggaraan pendidikan luar sekolah adalah Bina Keluarga Balita 

(BKB). Berdasarkan yang tercantum dalam pedoman kelompok BKB ( 2006) 

bahwa BKB adalah kegiatan khusus mengelola tentang pembinaan tumbuh 

kembang anak melalui pola asuh yang benar berdasarkan kelompok umur, yang 

dilaksanakan oleh sejumlah kader di daerah setempat. Pendidikan sangatlah 

penting untuk setiap individu dan merubah kualitasnya kearah yang lebih baik 

dengan kemampuan yang dimiliki dirinya. Salah satu fungsi pendidikan yaitu 

untuk mengembangkan kemampuan sehingga watak dan karakter yang baik dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan pertumbuhan dan 

perkembangan pada balita adalah dengan mengintegrasikan kegiatan Bina 

Keluarga Balita (BKB), Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). Kondisi kegiatan BKB, Posyandu dan PAUD selama ini 

terkesan berjalan sendiri-sendiri sehingga perlu adanya kebijakan untuk 

mensinergiskannya sehingga tercapai tujuan pendidikan yaitu “anak Indonesia 

sehat, cerdas, bercita-cita tinggi dan berakhlak mulia” yang berdimensi holistic. 

 Menurut (Setianingrum, Desmawati, & Yusuf, 2017) Program Bina 

Keluarga Balita bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan dan keterampilan 

orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh kembang balita 

melalui rangsangan fisik, motorik, kecerdasan emosional, dan prilaku sosial, juga 

merupakan salah satu upaya untuk dapat mengembangkan fungsi pendidikan, 

sosialisasi, dan kasih sayang dalam keluarga. 
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 Layanan BKB diperuntukkan bagi Ibu yang  memiliki balita. Para Ibu 

yang memiliki balita mendapatkan penyuluhan sehingga pengetahuan dan 

keterampilan Ibu dalam mengasuh anak-anak meningkat. Layanan ini telah telah 

dikembangkan dibeberapa negara, termasuk di Indonesia. Pendekatan bina 

keluarga balita adalah melalui pendidikan orang tua khususnya Ibu dan anggota 

keluarga lainnya. BKB secara kontiniu menanamkan kepada orangtua agar tetap 

memperhatikan perkembangan anak secara komprehensif. BKB sendiri memiliki 

banyak kegiatan, diantaranya adalah kegiatan pelayanan, mulai dari penyuluhan 

seputar tumbuh kembang anak dan gizi balita. Setiap BKB memiliki beberapa 

orang kader yang berperan dalam penyelenggaraan program-program pelayanan 

BKB. 

 Program BKB berbeda degan program posyandu. Selama ini BKB sebagai 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,kesadaran dan sikap 

orang tua serta anggota keluarga lainya dalam membina tumbuh kembang balita 

secara optimal. Sedangkan posyandu adalah kegiatan dalam rangka pelayanan 

kesehatan dan pemantauan status gizi pada anak dengan harapan anak dapat 

tumbuh secara ceria. 

 Orang-orang yang bertanggung jawabdalam penyelenggaraan BKB salah 

satunya adalah kader. Ismawati (2010) kader adalah seorang tenaga sukarelawan 

yang direktur dari, oleh dan untuk masyarakat yang bertugas membantu pelayanan 

kesehatan. Melalui program-program pelayanan yang ada pada BKB  para kader 

akan membimbing Ibu-Ibu anggota BKB dan memberikan keterampilan tentang 

pola pengasuhan dan mendidik anak yang baik. Pada intinya setiap program yang 
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diselenggarakan oleh BKB menitik beratkan pada pengoptimalan fungsi-fungsi 

keluarga. dimana peranan fungsi tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi 

keluarga yang sejahtera. BKB sebaiknya berada pada tempat yang mudah 

didatangi oleh masyarakat dan ditentukan oleh masyarakat sendiri. Sehingga 

kegiatan BKB dapat dilaksanakan di pos pelayanan telah ada.  

 Kampung  KB adalah miniatur pelaksanaan program KB secara terpadu 

terpadu dan komprehensif ditingkat lini lapangan (desa/kelurahan/dusun/Rw). 

Konsep kampung KB dengan program pembangunan lainya seperti pendidika, 

kesehatan, ekonomi dan lain-lain. Kampung KB didesain sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat terhadap pengelolaan program KB. Kegiatanya 

dikelola berdasarkan prinsip dari, oleh, dan untuk masyarakat itu sendiri. 

Pemerintah hanya menstimulasi dan melakukan pendampingan, selebihnya 

menjadi tanggung jawab masyarakat. 

 Kampung KB ini mencoba memadukan konsep pembangunan terpadu 

bidang kependudukan. Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKB-

PK). Kampung KB merupakan salah satu upaya menjadikan program KKB-PK 

sebagai program yang diselenggarakan oleh dari dan untuk masyarakat. Kampung 

KB berupaya memperdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

untuk memperoleh pelayanan total program KB sebagai upaya mewujudkan 

keluarga sejahtera dan berkualitas.  

 Salah satu kampung KB yang ada di kota Padang yaitu Kampung KB 

Bangau Putih. Pada kampug KB Bangau Putih ini terdapat salah satu program 

yaitu kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB). Berdasarkan hasil observasi penulis 
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dengan salah seorang kader BKB Bangau Putih, yaitu Ibu Hasni pada tanggal 18 

Juni 2019. Layanan BKB ini merupakan suatu program untuk meningkatkan 

pembinaan ketahanan keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

orang tua mengenai tumbuh kembang anak, serta arahan mengenai makanan dan 

gizi anak. 

 Pelaksanaan Bina Keluarga Balita (BKB) ditingkat desa atau kelurahan 

dilakukan dengan membentuk beberapa kelompok berdasarkan letak 

geografisnya. Pelaksanaan ini secara operatif dapat dilakukan pada tingkat dusun 

(Kadus), Rukum Warga (RW) atau pun Rukun Tetangga (RT). Dalam struktur 

budaya dan adat tertentu, program ini dapat dilakukan mengkikuti struktur adat 

yang ada. Kegiatan ini biasanya dilakukan dalam kelompok-kelompok. Dalam 

setiap kelompok itu dibagi beberapa kelas. Sementara dari sisi waktu pelaksanaan, 

program ini kegiatannya ada yang dilakukan sebulan sekali, dua minggu sekali 

atau seminggu sekali. Semua tergantung dengan situasi dan kondisi daerah 

masing-masing.   

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Hasni 

selaku kader  Bina Keluarga Balita  (BKB), beliau mengatakan bahwa layanan ini 

sangat berguna untuk meningkatkan ketahanan keluarga. Program bina keluarga 

balita diadakan 1 kali dalam sebulan yang dibantu oleh 4 orang kader pendamping 

serta juga dibantu oleh bidan dari puskesmas setempat. Peserta yang tergabung 

menjadi anggota Bina Keluarga Balita di kampung KB Bangau Putih berjumlah 

50 orang, dilihat pada tabel 1 
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Tabel 1 Kehadiran Anggota BKB Bangau Putih 

 

No Bulan Jumlah 

peserta 

Jumlah yang 

hadir 

Persentasi 

kehadiran 

1 Januari 2019 50 orang 38 orang 76 % 

2 Februari 2019 50 orang 43 orang 86% 

3 Maret 2019 50 orang 45 orang 90% 

4 April 2019 50 orang 46 orang 92% 

5 Mei 2019 50 orang 48 orang 96% 

6 Juni 2019 50 orang 48 orang 96% 

    Sumber: Buku Daftar Hadir Peserta Program BKB Bangau Putih 

 

 Berdasarkan Tabel 1 jumlah pengunjung BKB selalu menggalami 

peningkatan setiap bulanya. Berdasarkan buku kehadiran dari program BKB, 

jumlah warga binaan seluruhnya berjumlah 50 orang, namun pada tabel kehadiran 

diatas lebih dari 75% yang terhitung pada bulan Januari sampai Juni 2019. 

Program BKB ini diadakan 1 kali sebulan pada minggu kedua. Masyarakat yang 

hadir selalu antusias mengikuti kegiatan dan tidak sungkan bertanya kepada kader 

jika ada yang mereka tidak mengerti selama kegiatan berlangsung.  

 Menurut Afrillia Ayu (2013) kader BKB adalah anggota masyarakat yang 

bekerja secara sukarela dalam membina dan memberikan penyuluhan kepada 

orang tua tentang bagaimana cara merawat dan mengasuh anak dengan baik dan 

benar. Kader adalah seseorang atau sejumlah orang yang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan khusus dibidang tertentu, serta mau dan mampu 

menyebarluaskan pengetahuan serta keterampilanya kepada sasaranya secara 

teratur dan terencana. 

 Dalam menjalankan peranya sebagai kader di kampung KB Bangau Putih, 

kader memiliki beberapa tugas diantaranya, Memberikan penyuluhan sesuai 

dengan materi yang telah ditentukan, Mengadakan pengamatan perkembangan 
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peserta BKB dan Anak balitanya, memberikan pelayanan dan kunjungan rumah, 

serata membuat laporan kegiatan BKB.  

 Selain itu peranan orang tua juga sangat penting dan berpengaruh dalam 

meningkatkan tumbuh kembang anak, dapat dilihat pada indikator keberhasilan 

program Bina Keluarga Balita (BKB), pada tebel 2. 

Tabel 2 Pelaksanaan BKB berdasarkan indikator keberhasilan   
 

No Indikator Kurang 

baik 

Baik Keterangan 

1 Orang tua terampil 

dalam memahami 

tumbuh kembang 

anak  

10 40 Orang tua mengetahui 

tumbuh kembang anak 

setelah dilakukanya 

penyuluhan 

2 Orang tua 

memahami tugas 

perkembangan anak  

6 44 Pemantauan oleh kader 

sesuai dengan pertanyaan 

yang diajukan melalui 

KKA dan kemudia peserta 

BKB Mengetahui apa saja 

perkembangan anak 

3 Orang tua mengikuti 

program penyuluhan 

BKB 

2 48 Peserta mengikuti kegiatan 

penyuluhan 

4 Orang tua dapat 

melaksanakan fugsi 

sebagai pendidik 

pertama bagi anak 

3 47 Orang tua menjalankan 

fungsi dengan baik sebagai 

pendidik pertama anak 

    Sumber: Dokumentasi hasil evaluasi BKB Bangau Putih kota padang 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan  bahwa orang tua sudah 

mengetahui peoses tumbuh kembang anak, mengikuti kegiatan penyuluhan dan 

memahami fungsi secara baik bahwa keluarga merupakan wadah  pendidikan 

pertama oleh anak.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan ibu Tati selaku 

pengelola BKB Bangau Putih, menunjukan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam penyuluhan yang dilakukan peserta program BKB sudah efektif 
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dan efesien sebab sudah banyak mereka yang menyerap ilmu-ilmu tentang BKB 

dalam pola dan cara pengasuhan mendidik anak dengan baik. Hal ini dikarenakan 

kader berperan aktif saat kegiatan, yang mana kader memiliki peran sebagai 

fasilitator, motivator dan edukator.  

peran kader sebagai Fasilitator adalah kader selain berfungsi sebagai 

mengatur jalanya kegiatan kader dan penyedia sarana prasarana, kader juga kader 

melakukan kunjungan rumah guna untuk mengetahui permasalahan yang mungkin 

ada dalam keluarga mengenai proses tumbuh kembang anak. Menurut Soerjono 

Soekanto (2007) mengatakan Fasilitator adalah sekelompok orang yang 

mendampingi, memberi semangat, pengetahuan, saran bagi suatu kelompok dalam 

memecahkan masalah sehingga kelompok lebih maju. Filosofi dari fasilitator 

adalah adanya suatu kelompok yang memiliki tujuan, rencana, gagasan, program, 

sarana dalam melaksanakan kegiatan dan memecahkan masalah yang dihadapi 

secara bersama-sama. 

Menurut Surbayata (2004) Motivator adalah orang (perangsang) yang 

menyebabkan timbulnya motivais pada orang lain untuk melaksanakan suatu 

pendorong atau penggerak.   Peran kader sebagai motivator adalah sutu peran 

untuk menyadarkan dan mendorong kelompok untuk mengenal potensi dan 

masalah dan dapat mengembangkan potensinya itu untuk memecahkan masalah 

yang ada, serta kader juga bertugas menumbuhkan motivasi para anggota untuk 

bersifat terbuka dan menerima pengetahuan terkait perkembangan psikoseksual 

yang dilakukan dengan cara mengajak orang tua balita. 
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Peran kader sebagai Edukator yaitu kader memberikan edukasi atau 

pembelajaran kepada orang tua balita. Kader mengedukasi orang tua mengenai 

materi yang dijelaskan sehingga dapat meningkatkan pemahaman orang tua balita 

terhadap pola asuh dan proses tumbuh kembang balita dengan baik. 

Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa peran kader sebagai 

Fasilitator, Motivator dan Edukator sangat penting demi keterberlangsungan 

kegiatan BKB. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik mangangkat judul 

“Peran Kader pada Program Bina Keluarga Balita (BKB) di Kampung KB 

Bangau Putih Kelurahan Parupuk Tabing Kota Padang”. 

B.  Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan maka 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya dukungan dari keluarga dalam mengikuti kegiatan BKB. 

2. Peranan kader pada program bina keluarga balita. 

3. Adanya kerjasama yang baik antara pengurus dan kader untuk 

menyelenggarakan kegiatan BKB. 

4. Penyuluhan yang dilakukan kader berjalan dengan lancar. 

5. Pandangan masyarakat yang baik terhadap adanya program BKB. 

C.  Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah pada 

“Peran Kader pada Program Bina Keluarga Balita di Kampung KB Bangau Putih 

Kelurahan Parupuk Tabing Kota Padang”.  
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran kader pada program Bina Keluarga Balita 

di Kampung KB Bangau Putih Kelurahan Parupuk Tabing Kota Padang dilihat 

dari peran sebagai fasilitator, motivator dan edukator. 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menggambarkan peran kader sebagai Fasilitator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih. 

2. Menggambarkan  peran kader sebagai Motivator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih. 

3. Menggambarkan peran kader sebagai Edukator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih. 

F. Pertanyaan  Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  gambaran  peran kader sebagai fasilitator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih? 

2. Bagaimana  gambaran  peran kader sebagai motivator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih? 

3. Bagaimana  gambaran  peran kader sebagai edukator pada program BKB di 

Kampung   KB Bangau Putih? 
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G. Manfaat  Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini memberikan masukan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan pendidikan luar Sekolah serta pengetahuan dan wawasan  mengenai 

Peran Kader dalam kegiatan Bina Keluarga Balita. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi kader   

 Memberikan masukan bagi kader untuk meningkatkan peran kader dalam 

menunjang terlaksananya kegiatan BKB. 

b. Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) 

 Diharapkan DP3AP2KB dapat bekerja sama dengan baik demi 

terlaksananya kegiatan BKB dan dapat memberikan arahan atau masukan demi 

kelancaran kegiatan BKB.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dapat memberikan arahan dan pedoman bagi peneliti lain untuk 

melaksanakan penelitian lanjut. 

H. Definisi Operasional 

1. Bina Keluarga  Balita (BKB)   

  Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 

20013 bina keluarga balita adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua dan anggota 
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keluarga lainya tentang bagaimana mendidik anak dan mengasuh anak balitanya 

serta bagaimana memantau pertumbuhan dan perkembangan anak baik mlalui 

rangsangan fisik, motorik, kecerdasan emosional dan keadaan sosial ekonomi 

dengan sebaik baiknya.  

 Salah satu rangkaian kegiatan berkelanjutan dan terarah guna menjamin 

pertumbuhan dan perkembangan balita secara optimal yang digulirkan pemerintah 

adalah program Bina Keluarga Balita (BKB.) Kegiatan BKB adalah salah satu 

dari bagian program Keluarga Berencana (KB) yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan anggota keluarga 

lainnya dalam membina tumbuh kembang balita melalui rangsangan fisik, motorik 

kecerdasan, emosional dan sosial ekonomi dengan sebaik-baiknya merupakan 

salah satu upaya untuk dapat mengembangkan fungsi-fungsi keluarga. 

 BKB yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bina keluarga balita di 

kampung KB Bangau Putih Kelurahan Parupuk Tabing. 

2. Peran Kader Bina Keluarga Balita (BKB) 

 Menurut Soejono Soekanto (2002) pengertian peranan adalah aspek 

dinamis kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya 

maka ia menjalankan suatu peranan. Secara umum, pengertian peran adalah suatu 

sikap atau prilaku yang diharapkan oleh banyak orang terhadap seseorang yang 

mempunyai status atau kedudukan tertentu. Peranan lebih banyak menunjukkan 

pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses dari peran ibu yang 

bekerja, jadi tempatnya peranan dapat dikatakan bahwa seseorang yang 
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menduduki suatu posisi, kedudukan, atau tempat dalam masyarakat serta 

menjalankan suatu peranan.  

 Menurut Setianingrum (2017) kader BKB adalah anggota masyarakat yang 

bekerja secara sukarela dalam mebina dan memberikan penyuluhan pada orang 

tua balita tentang bagaimana mengasuh anak secara baik dan benar. Peran kader 

BKB dalam hal ini berarti prilaku seseorang dalam memenuhi hak dan 

kewajibannya pada suatu kedudukan yang bertujuan membina, menyuluh orang 

tua keluarga balita.  

Jadi peran kader adalah suatu kedudukan atau posisi yang dilakukan secara 

sukarela dalam membantu pelayanan kesehatan pada masyarakat serta dalam 

memenuhi hak dan kewajiban terkhusus pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan psikoseksual anak. 

 Pelaksanaan program BKB dilakukan oleh kader dibawah bimbingan 

petugas puskesmas tingkat kecamatan atau kelurahan. Menurut BKKBN (2008) 

kader sebagai anggota masyarakat yang peduli tentang kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat memiliki peran pendamping sebagai berikut:  

1) Peran Sebagai Fasilitator 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fasilitator adalah orang 

yang memberikan fasilitas atau penyedia demi terselenggaranya suatu 

pembelajaran atau kegiatan. Peran utama fasilitator adalah menjadi pemandu 

proses, ia selalu mencoba proses yang terbuka, inklusif dan adil sehingga setiap 

individu berpartisipasi secara seimbang. Fasilitator juga menciptakan ruang aman 

dimana semua pihak sungguh sungguh dalam berpartisipasi, dengan kata lain 
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kader berfungsi untuk mengkoordinasikan sumber daya yang ada dalam 

kelompok bina keluarga balita. 

 Berdasarkan pendapat di atas, peran kader sebagai fasilitator pada 

penelitian ini adalah kader selain berfungsi sebagai orang yang memberikan 

penyuluhan, kader juga bertindak sebagai penghubung antar tokoh masyarakat 

dan juga kader melakukan kunjungan rumah guna untuk mengetahui 

permasalahan yang mungkin ada dalam keluarga mengenai proses tumbuh 

kembang anak (Wulandani, n.d.). 

2) Peran Sebagai Motivator 

 Menurut Surbayata (2004) motivator adalah orang (perangsang) yang 

menyebabkan timbulnya motivais pada orang lain untuk melaksanakan suatu 

pendorong atau penggerak. Peran kader sebagai motivator adalah sutu peran 

untuk menyadarkan dan mendorong kelompok untuk mengenal potensi dan 

masalah dan dapat mengembangkan potensinya itu untuk memecahkan masalah 

yang ada. Dengan kata lain kader sebagai motivator berfungsi untuk 

menumbuhkan semangat para anggota kelompok untuk mendukung pelaksanaan 

kegiatan kelompok agar berjalan dengan lancar. 

 Dalam penelitian ini peran kader sebagai motivator yang dimaksud adalah 

kader dapat menyadarkan atau memotivasi para anggota Bina Keluarga Balita 

untuk selalu aktif dan berpartisipasi dalam pelaksanaan program BKB agar 

pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar. 
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3) Peran Sebagai Edukator  

 Kader sebagai edukator berfungsi sebagai penanggung jawab selain ketua 

memiliki peran penting dalam mengedukasi orang tua balita dengan menjadikan 

sebagai pemateri. selain itu kader sebagai edukator juga harus memiliki strategi 

yang tepat untuk meningkatkan pemahaman orang tua balita serta menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif.  

Edukasi merupakan proses interaktif yang mendorong terjadinya pembelajaran, 

dan pembelajaran merupakan upaya menambah pengetahuan baru, sikap, serta 

pengetahuan melalui penguatan praktik dan pengalaman tertentu. Sedangkan 

menurut Notoadmojo (2007) edukasi merupakan upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat, sehingga 

melakukan apa yang diharapkan oleh pendidik. 

Peran kader sebagai edukator yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kader 

memberikan edukasi atau dampak yang positif terhadap kegiatan BKB. Kader 

mengedukasi orang tua mengenai materi yang dijelaskan. 


